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ABSTRACT
Imtreduction: Siroke is o swdden emergency in e nearologicfiggvstem and s one of the leading couses of
divertnilivy durd etk in the world, stk purtienss will feeve an inereased risk of Sdiing which con resili in
worsening thelr km condiion. This study otms e analvee the fociors thar Infivence the risk of felling in
Sfamilies wiho ave post-Sroke patienis af Naumhig}l Polyelinie. Kedivi Diaricr Hospinal, Method: Thiv snudy
sed an analviic servarional design with g cross-sectional approach. The sample of this study were 187
Semilies vl dieagd i preke prafiends whe were in the Nearoltney Polvellnie of the Eﬂﬂ: Dusprict Hovpital, The
sampaltng fecltigier Wk peposive sampling, witk inefesion and fxdu.{ﬂ'rirrm:r. O Saeere Lot wies lsed for
data anelinls wigh o sigatficant fevel jo) = 005, Result and amalysis: The rexulo af deta amalveiy chowed ihai
there was g significams effect on the risk of falfing in families who had pest-siroke patienss. Logistic regression
test shewed that frmilly cssipnment s the most fefleential Eetor on fomilies whe lave posi-siroke palients with
Exp velie. (B) of 06X, The rofe factor showed am insipnificant vatue, while the fanilyv task and fanily suppors
Jaciers sipnifieantly affecied familiey whe hod posi-stmbe patienis, e fomdly duttes were the most et

Sactors on faniiies who had post-sroke parfents, compared fe 2 other factors.

Kevwords: Family Duics, Famiiv Rolex, Familv Suppori, Foll Risk

PENDAHULUAN

Stroke merupakan salah satn kegwwatan
puda  sistem  neurologisEifang  berlangsung
socars mondadak  dan menjodt  salsh sato
penyebab kecacutan dan kermtinn tertinggn di
dont (Puri & Setyvawan, 20200 Komplikasi
paling urmm vang leadi pada pasien siroke
adaluh jatah. Jumb depat  mengakibuatkan
pasien  mengalami penoranan kemanmndinun
aktivites Kehidupen seheri-hun seperti makan,
mandi, berpokaisn. buang air, dan mobilitas
fisik. bahkan dapat menvebablan terjadinya
traunss {Cho ef af.. 2015). Pasien pasca stroke
pkan mengatami peningkatan risiko jatuh vang
dapat  berakibal  memperburuk  kondisi
kesehatannyva.

WHO  (Warld  Health Ovpanization)
(2021, menyatakan E3hwa pada tahun 2019
stroke  merupakan 10 penyebab  kematian
terutus: menyumbang  55% don 554 jutn
kematian di seluruh dunin. Insiden stroke di
Amerka menunjukkan kira-kira 795 000 oring
mengalamy  stroke setap tahun,  dun
mengakibatkan  kematinn  schanyak 133000
orang setinp tabun (Goldstein e oof.. 200105,
Julayondep et ol {2014), menvatakion babw
pusien pasca stroke fingkal nsikoe jatuh dapat

terjadi antara 3.8 - 22%, dan kejadian jatub
dart 1.3 - 6.5 kali sctinp tahonnya, Prevalensi
jutub pada penderita stroke di Thailand terjedi
antara 159 - 20%, dengan angkns  kejmdinn
f"!-:-‘l-i."]fﬂm setiap har, Prevalensi kejadian
stroke berdwsarkan  disgnosds dokter  pada
penduduk umur =135 whon di Indonesia pada
tiahun 2008 diperoleh 10.9% per mil dengan
angka kuﬂun TIATE3 per Lahun._P‘ru'.'u]cn.-i[
kejadinn stroke bendasarkan dingnosis: Dokler
pada pendudok. umor =15 tahun di Provinsi
Tawa Timur pads tahun 2018 didapatkan
124% per mil dengan angka kejadian 1130435
E} tahun (Kementerion Kesehatan RIL 2018).
Smdi pendabuluan yang dilukukan di RSUD
Kabupaten Kediri menunjukkin bahwa jumlah
penderita stroke di RSUD Ksbupaten Kedin
EiEcrung  memngkat, hal  dibukrikan
berdasarkan.  data  dam mekam  medis
memmjukkan jumlsh pasien stroke pad@Eifalon
Jonmuari — Maret 2021 sebanyak 565 pasien,
yang terdiri dori pasien mwat inap sebanvak
322 pasien don pasien rawat jalan 343 pasien.
Stroke  mempaknn snlah satn penyakil
otak  yany tenadi kamena tesputusnye aliran
daruh olsk, Penderita stroke okan mengalame
kerusakan  ofak, cacat, bahkan  mengalami
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kemation - karens  sel-sel otk Kekumngin
oksigen dan mulai tidak berfungsi (flig &
Masrullah, 20207, Stroke terdiri dari dua jenis
vaitu stroke lskemik {penyumbatan pembuluh
dural) dan stroke hemoragik (pembulul darah
di otak pecah), sekitar kurang lebih B3%
penderita stroke bersifat iskemuk dan 15%
hemoragik (American Stroke  Association,
2021}, Kervsakan fungsional pada stroke dapat
menychahkon  kecacatan, sehingga penderitn
menjadi tidak produktif. Pasien pasca stroke
akan mengalomi keterbatssan aktivitis hidup
sehari-ham (ABL)  dan membutuhkan
pendampingan  keperwatan  secarm lerus
menerus apar pasien secars bertahap dapat
mielakukan perwatan mandin secem msndic
(Cholig & Nasrullah, 20200, Perubahan kondisi
psikologis  pada pasien pasca stroke akan
membuat  pasien menjedi molas sehingga
kurang  tangeap werhadap rehabilitas.
cenderuny  emosional  dan menunjukkan
perubahan tingkah lalw, Perubshan kondisi
tetsebut akan berisiko jatuh pada pasien pasca
stioke dalam melaksaakan  sktivites  sehan-
hari. sehingea dalam mengurangt terjadinya
risiko jatuh pada pasien pasca stroke petlu
adanva peran, dukungan dan staus ekonomi
keeluargza,

Muasalah  keschatan  anggots keloargs
saling berhubungan dengafiferbagai masalah
anggota keluarga lainnyva, jika ada saloh sato
anggota Kelvarga  yamg sakit  akan
mempenganihi pelaksansan dan fungsi-fungs
keluarga tersebit (Sutikno, 20111, Keluargn
menuliki tugas don funpsi dalum merawat
anggota keluarga  penderita pasca stroke,
kesanggupan keluarga mie luksnnakan
perawatan atun pemelibaman keschatan dopat
dilibat dari lma (ugas keluargs @& bidang
keschatan  yang  Plakeanakan  keluarga
(Fahmawati, 2018}, Tugas kesehatan Keluarga
vaity menzensl mosalah kesehatan keluarea,
membual Efputusan  tndikan yang  tepat,
memberi perawslan puda anggots  keluarga
vang sakit, memodifikasi linokingan keluarg:s,
dan mengeunakan fasilitas keschatan yang ada
di masyarakat (Mulia, 2018),

Perawat berperan dalam  memberikan
pengetahuan dan kemampuan keluarga dalam
merawat pasien pasca stroke. Cheng er al,
{2018y menyatekan babwa, keluarga memliki
peran penting dalam mermwal pasien pasch
stroke terhndap terpdinya stroke berulang dan

risiko jutuh yvang bermkibat terjadinya tmoma,

kecacatan  babkan  kematian.  Peran  ulama
keluarga dalam memberikan perawatan pada
pasien pasca stroke adalah membantu pasien
pasca stroke dalam  pemenuhan  kebutuhan
sehari-heri. meningkatkan pengelolaan fungsi
fisik, dan kesehatun mental pasien stroke.
Penderita  pasca  stroke  membutuhkan
dukungan kelvarga dalam menjaga  status
kesehutan dan kualitas hidopnys agar tidak
jutuh,

Dukungan  keluarga dapat  diamikan
schagal bagian dari dukungan sosial. yvaim
schagal  bentuk interaks:  antara  individo
dengan penderita pasca stoke  dalam
memberkan kenyamanan [sik dan psikologis
dalam  memenuha kebutuhan  afekst  dan
keamanan (Hamalding & Muharean, 2007),
Dkungan keluargn dapat membanta proses
permaatin pasien ager penderita stroke dapal
melakukon aktivitas kembali meskipun tilak
sepenubnya kembali normal (Karunia, 2016).
Hal ini seswai dengan peneliian  Ludiana
(20200, menyvatakan babwa dukungan sosial
beluarza dopat membusl omng percayva babwa
dirinya diperhatikan atau dicintal, dukungan
keluarza juga menvebabkan sescorang merisa
bahwa dirinva disnggsp stau dibargai. Selain
itu,  dukongan  keluargas  juza membuat
sescorang memsa babwa dirmys merupakan
bagian dari jarngan komunikasi dan saling
ketergantungan.

Dukungan keluarga vang optimal, dapat
menyehabkan  penderitn stroke menjudi
mamkliri dalem melakukan aktivitas dan apabila
ticdak mda dukungen keleargas maka  pasien
stroke mienjadi ketergantungan kepada orang
Inin delam pemenuhan kebutuhan sehari-hari,
Benlwsarkan [nktor-fuktor  wvang  (elah
dijeliskan pada bebernpa penelition tersebul,
makit dapat dijelaskan babwa tugas kelurga,
peran  keloarga, dan  dukungan  kelusrga
memiliki kontribusi vang bermakna terhadap
ringhat kualitas hidup penderita pasca stroke
dan agar dapat terhindar dari risibo  jamb,
dengan  beberaps  faktor tersebur  dapat
diketahui fungsi keluargs tentang pentingnya
merawat anggota keluarga  penderita pascs
stroke.

Keterlibatan  keluargs  dalam  merawst
angenta keluarga pendenta pasca stroke sangat
EButuhkan  untuk  tingkat  keberhasilan
keluargn  dalam merawal anggota  kelusrga
penderitn puscn stmoke don o mencegoh
terjadinya risike jateh, Hal ini dapat diketabo
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dori penclitian Bray ef all (2008), menvatakan
bahwa tugas keluarga menjadi beban keluuargs
dalam mremberikan perawatan pada anggota
keluarga yang menderita stroke, sehingga
peran keluarga dalam memberikan perwatin
tethadap anggota keluarza penderita swroke
tidik maksimal. Hal ini dibuktikan dengan
penelitian Agianto (2014}, menyatakan bahwa
tingkat keberhasilan peran  kalonarga  dalam
memberikan perawatan poada anggots keluargs
penderita  stroke akan  terpenuhi  secara
maksimal jiks kegiatan spiritual. rebabilitasi
dan  pemberian  obpt-obatan,  pengambil
keputuzan, dan dukungan Fnansial tercapai
dengan bark, Sclaim hal tersehit, dukungan
kelugrga juga mierupskan (aklor  penonjrmng
terhadap koalitas keschatan penderita pasca
stroke. Hal terichut sejalan  dengan  hasi
penclitian Lodiana (2020%, menyvatakan bshwa
dukunen keluargn terbukti menliki
hubungan kuat techadap kualitas hidup pasien
pasca  stroke.  dibarapkan  kelvarga  terus
berupaya memberikan  dukungan  secara
maksimal agar kualitss hidup pasien pasca
stroEEengalami peningkatan,

Tujusn  penelitian il adalah  untok
menganalisis faktorhfakﬁj'nng berpengarub
terhadap nsiko jatwh pads  keluarga yang

memiliki pasien pasca stroke di Poli Samfl
F3UD Kabupaten Kediri.
METODE PENELITIAN

Penelition  inl menggunakan  desain
observasional - asalink  dengan  pendekatin
crosy sectional. Responden pada penelitian ini
adalah 187 Keluarga vang memiliki pasien
pasca stroke yang berada di Poli Saraf RSUD
Kabupaten  Kediri.  Metode  pengambilan
sampel  adalah  purposive  sampling yang
EBajiken dalam kriteria inklusi dan eksklusi,
Peneltitian  ini  dilaksanakan kurang lzbib
selama sato bulun, E¥t pads bulon Seprember
- Oktober 2021, Instrumen yang digunakan
dalam penelitian ini adalah kuesioner,

Analizis Eiin yang  digunakan  dolam
penelitian i adolah analisis Svardare dengan
menggunakan - wji O Sgrere uniuk
mengotabin pengarah amtars (oges kelosmgn,
peran  keluarpa, dan  dekungan  keluwrpa
rerhudap risfgiatub pada pasien pasca stroke,
Sedangkan analisis mudrivariore mengsunakion
ik regres lofhik bergands (multiple logisric
regresstons) untuk mengetahui fakior yang
paling berpengarub techadap risiko jatuh pada

pasien pasci stroke,

13}
HASIL.
Analisis Univarial
Tabel |, Gambaran Karakteristik U'mum Responden Berdasarkan Unnur (n=187)
. Standard Devins:
M Min Mux Mezin SO}
U msur 187 20 54 40166 025

Tabe! 1 menumukkan rmata-rata umur
responden yaitn L66 dimana umur paling

mudn vakni 20 tahun dan wmor paling tua
adalah 58 talim dengan sebarm data 9,38,

2]
Tabel 2. Guambaran Karakteristik Responden Berdasatkan Jenis Kelamin, Pendidikan, Pekerjaan.

F  Lama Tinggol dengan Anggota Keluarga Penderita Stroke (n=187)
Karakteristik

Mo, Frekuensi (] Persentase (%%
1. lenis Kelamin:
Laki-luki 108 5748
Pencmpuin T4 421
Tatal 187 1000
2. PEfdikan:
SDivIL 61 325
SMP/MTS i9 e
SMASME 4 342
Diplorma/Sarjana 23 123
Tatal 187 106
3. Pekerjuan:
PNS, TMNIPolri, BUMMN, Pensiuman, 7 (L
W irnswasta/Pensusaha 17 9.1
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Petani, Burul Tani a7 58

Pegawal Swasta a2 17.1
Sergbutan . 1] w7
Tidak bekerja 14 7.3
Tatal 187 [EHCh
4. Lama tungeal dengan penderita stroke
<| Tahun 7l M0
= | Tahun 1A 620
Toal 187 [LLEES)
Tibel 2 menunjuklan bahwa sebagisn responden bekerja sebagai petani, buruh tani
besar responden memiliki jends kelamin laki- (35 8% ). dan sebagian besar responden tinggal
laki (57.8%), hampi selengab responden dengan penderita stroke =1 tahun (62%;),

berpendidikan SMA (34 2%}, hampir setengah

Tabel 3. Gambaran Responden Berdasarkan Tugas Keluarga (n=157)

Tuogms Keluarga Frekuens: (1) Persentuse (%)
Raik 30 1]
Cukup 67 5K
Kurang ey 44 2
Total 187 100k
Tabel 3 diperoleh  hampir  setengab stroke di Peli Saraf RSUD Kabupaten Kediri
responden mempunyal fugas kelvarga kuring (48 .25,

terhadap terjadings nsiko jatoh pesion pasca

Tabel 4, Gambaran Responden Berdasarkon Peran Keluarga (n=187)

Peran Keluarga Frekuensi | ) Persentaise (%)
Baik 53 2R3
Cukup 54 ut. B
Kurang A 428
Teal IRT 1000
Part whel 4 menunukken babws hampar stroke i Poli Saraf RSUDY Kabupsten Kedin
setenpah responden memiliki peran keloarpgs (42 8% ).

yung kurang werhadap rsike jatoh pasien pasca

Tahel 5. Gambaran Responden Berdasarkan Dukungan Keluarga {(n=157)

Dk vigrin Keluar s Frekuensh (1) Persentase { %)
Bak 53 283
Cukup 54 il
Kurang o) 40.1
Toial a7 ILIRY
Tabel 5 menonjukkan  behwa hampir terjadinya risiko jatuh pasien pasca stroke di
setenpah mesponden mempunyar  dukongan Pali Saraf RSUD Kobupaten Kedir (40,193,

kelugrga  yang  kuerang  terhadap  terhadup

Tuhel 6. Gambaran Responden Berdasurkan Risiko Jaluh Pasien Pasea Stroke (n=187)

Risiko Jatuh Frekuensi () Persontase (50
Rasiko Toggsl O} 481
Risiko Bemdah a7 358
Tidak Herisiko Ll 1édh
Taital 18T MEARH
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Tabel 6. Menunjukkan bahwy  Bampir
seiengah  respomden mempunyai o anggotk
keluarga pasca stroke ving rentun terhadap

terjudinyva nsiko tinggi jotub din Poli Samfl
R5SUD Kabupasten Kediri (48 15).

Tuhel 7. Gambuaren Responden Berdassarkan Risiko Tatnh Pasien Pascea Stroke Seteluh Penggabungan

Sel (n=187)

Ristko Jutuh Frekuensi () Persentase (%)
Risiko Tingpi g’; i'? é
Risika Remdah + Tidak Berisiko o
et 187 100,00

Tubel 7 menunjukkan bahwa sebagisn
besar responden mempunys anppots keluargy
pasca stroke yang memiliki risiko rendah atan

Tabel 8. Uji Normalitas Variabel Univariat (n=187}

babkan tidak  berisiko gawh &0 Poli Socal
RSUD Kabupaten Kediri (31 97%),

Visiska Kolmogoroy-Smirnoy
N Sig,
Tugas Keluarga 187 LIXCT]
Peran Keluarga 187 LUREL TN
Dukunzan Keluargs 187 L]
Resika Jalul (MFS) 187 110010

Tabel # menunjukkan bahwa dari 4
vanabel yang dilakukan uji normalitas dengen
jumlah  msponden 187 menomjukan milai

signifikan 000 (p valwe = O05)  berarti
scluruh wariabel dalam ketcgon berdistribusi
moemmal .

Risiko Jarih { Varighel Dependen)

: . Rendah + Tidak Total
Warsabel (Todependen) Tinggi Bisaikn
N LExpected - Expected Expected
Tugas Keluargs ) Caosant ) E'ru!_u N I:"'r_:urL
0 14,4 3 156 i N0
0
Baik 2 322 il 48 i) Ll
Cukup 5
Kurang B 4.3 2 467 o 200
Totul ] RV R ] RS 14 1.0
L 7 7
—— e — n
Pemn Keluargi
| 255 3 s 53 530
4 260 g b B b2 340
Baik f 8.5 4 415 ] RO
Cubkup 7 a0 4 g7.0 I8 IRT.0
Kurang i I 7
Totul 9 (&)
i o
e S —— -Ir
Dukungan Keluargs
_Raik | 25.5 4 215 53 San
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Cukup ; 84 I MG 30 590
Kurang # ELiR| 3 ELR 73 (=14
Total 7 L H] 1 Gl s 187.0
0 5 7
9 ]
0
Tabel 9 menunjukkan bahwa hasil wgi menunjukan seluruh vanabel memiliki nilai
normalitas antrs kelign viriabel imlependen Evpected Count lebib dart 5. mako Tavak untuk
(tugas keludrga, peran keluarga. dan dukungan ditakukan uji Chi Square.

keluarga) terhadap variabel dependen (risiko
jamsh) dengan tabel 2x3 pada penelitian ini

Analisis Bivariat
Tabel 10, Hasil Analisis Pengaruh Tugos Keluwes Terhadap Risiko Jatuh Pasien Pasca Stroke di Poli
_Saraf RSUD Kabupaten Kedin (n=187)

o Hisiko Jatub o
Tinggi Rendah + Taduk Twstal
Tugas Keluarga EB Berisike
M ] M % M i
Buik LU o 0 164 30 164
Ciikup 2 Il 63 4R 67 35k
Kurang iR 47.1 2 1.1 40 42
Tatal o) 48.1 a7 514 187 1.0
i =005 = (LM
Tabel 10 menunjukkan  hasil  analisis stroke mengalami rstko rendah atau bahkan
pengarih tugas keluarga ferbadap nsiko jatuh tidik hersiko jatuh (51990 Hasil ugi stutistik
pasicn pasca stoke di Poll Sarf RSUT dipermleh nilai signifikan 0000 {(p valne <
Kuobupaten Kedin  diketahoi babwas hampiar hi5 ), maka HO ditolak, berarti ada peanh
setengih responden memiliki togas keluarga tugas kelusrgs tethadap rsiko jatuh pasien
vang kuwrang (48.2%), dan schagian  hesar pasca stroke Ji Poli Saral RSUD Kabapaten
respomden memiliki anggota keluargs  pasca Kedirt.

Tabel |1 Hasil Analisis Pengaruh Peran Keluarga Terhadap Risiko Jatuh Pasien Pasca Stroke di Poli
Saraf RSUD Kabupaten Kedini (n=187)

: Risiko Jatuh Teitl

Peran Keluasga Tinggi Rendah + Tidak Berisiko
I . I 5 .. 2 _E
Baik 4 75 W 209 53 2.3
Cukup il 33 4% 53 54 e ]
Kurang 034 53 | 428
Teatul 90 431 W7 519 187 1000

a =Li5 =Ly

Tabel 11 menunjukkan  hasil  analisis stroke mengalami risiko rendah atau bahkan
pengaruh peran keluargs terhadap risiko jatuh tiduk berisiko jatuh (51.9% ). Hasil uji statistik
pasien pasca stroke di Poli Saraf RSUD diperoleh nilai signifikan 0.000 (p valie <
Kabupaten Kedin diketahui babwa  hampir (50, maka HO ditolak, berart ada peﬂamh
seengah responden memiliki peran keluarga tugas kelusrea terhadap risiko jatch pasien
vang kurang (428%). dan sebagian besar pasca stroke di Poli Saraf RSUD Kabupaten
responden memiliki anggotn keluarga pasca Fediri.

0 .
Tabel |2 Hasil Analisis Pengaruh Peran Keluarga Terhadap Risiko Jatuh Pasien Pasca Stroks di Poli
Saraf RSLUY Kabupaten Kedin (n=187)

Risiker Jurub
Dukungun Relusrgn o0 Rendah + Tiduk Berisikes o
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N % N e N %
Pk 12 64 I 28 st K3
Cukup & 4.3 il 73 it ita
Kuring WA S 29 5 ETH
Mowl b 4BD 87 519 L] Tk
i =105 = L

Tabel 4,12 Hasil  wnalisis  pengaruh
dukungan keluarga terhadap risiko jath pasien
pasca stroke di Poli Samf FEUD Kabupaten
Kedin  diketabin babws  hampir  setengah
responden memiliki dukungan keluarga yang
kurang (40.1% ), dan sebagian besar respontdien
memiliki anggota  keluarpa  pasca  stroke
mengalami risiko rendah atau bahkan tidak

Analisis Multivariat

berisiko  jatuh  (51.9%), Hasil uji stttk
diperfeh nilai signifkan G000 (g veale =
(5], maka HO ditolak, bemeti ada penganh
tugas keluarga terhodap risiko jutuh pasicn
pasca stroke di Poli Saral RSUD Kuobupaten
Kediri.

Tahel |3 Hesal Analisis Pengoruh Tuges Keluarga, Peran Keluarga, dan Dukungan Keluarga ledhadap
Risiko Jutuh Pasien Pasca Stroke di Poli Saral RSUD Kabupaten Kedio (n=187)

" Milai Exp.{B Hosmer & Magelkerke R Squure
Varlabel B o ] Lameshow 1est
Tugas Keluarga -HAll (R LN] (1.0 Y43 4951
Peran Keluargs -0.539 DA49 0553
Drukungan Keluarga -2.184 023 O6]
Cloapstant 27513

Herdasarkan  tabel 13 didapatkan
persamaan:
v=a+ e+ L HERX

Berdasarkan tabel 412 dikelahin babwa
hasil analisis regresi logistik pada pene §TTY ini
dengan menggunakan metode enter dengan
hasil sebagai berikut, Hasil afffsis dengan
metode Fosmer & Lemeshow fest diperoleh
nilai 2 yaitu 0983 (nilai p > 003), sehingga
didapatkan persamaan darl analisis multivariat
vang layak digunakan untuk memprediksi
kelwarga pasien  pasca  stroke  terhadap
terpadinva. msiko Jutuh, MNila K Sguare
menunjukkan nilai 0.951 vang mendekat] nilai
1, bherarti sehesar 82%  keluarza  dafam
mencegah terjadinya nsiko jatuh pada pasien
pasen stroke dapat dijelaskan oleh faktor ogas
keloarga,  peran keloargs dan dukungan
keluargs,  sedangkan 1R%  dibahas  dengan
faktor lain  yang  odak  ditclin.  Analisis
multivarial memiliki makna yang baik wntuk
menenbukan variabel independen yang benar -
benar berpengaroh dengan varabel dependen.

Pengaruh  antara variabel  independen
dengan variabel dependen bisa dilihat dari
hasil nilai p. Milai p padn setiap variabel yaitu

yo= 27513 + -5411 (Tupas Keluarga) + -

(L5339 (Peran Keluarga) + -2.789 (Dukungan

K eluargua)

y=275013 + B4l (0 + 03309 10) + -2.789

1y

y=27513
wariabel tugns keluorgs dengan nikar 0000,
variabel peran keluarpa dengan nilai 0 449, dan
varighel dukungan keluarga dengan  milad
0023, Terdapat | variabel independen
memiliki nilad p > o (005, vailu variabel
peran keluarga, sehingga tidak ada pengaruh
peran keluarga terhadap risiko jauh pasien
pasca stroke di Poli Saraf RSUD Kabupaten
Kedirt, Varabel independen lainnva  pada
penclinan mi memilikln nilm p < @ (005),
sehingea ada pengaruh tgas keluarga dan
dukungan keluarga terhadap risiko jatuh pasien
pasca stroke di Poli Saral RSULD Kabupaten
Kediri,

Beser kekustan hubongan dem veriabel
independen dapat diketshoi dart nilai Exp (8 )
Hasil hitung nilai Exp, (B don vanabe] tugas
keluarga  waite 0000, miai Fap, (8] dan
varisbel peran keluprgn 0583, dan mils Fap,
() dan vanebel dukungan keluargne 00632,
fasil nidal Evp, (8) dard ketiga  variabel
membuktikan bahwa varizbel rgas kelusrpas
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mempunyul  pengaruh  erkuat  dibandingkan
peran keluarps dan dukengan keluarga.

PEMBAHASAN

Pengarflh Tugas Keluarga Terhadap Risiko
Jatuh Pasien Pasen Sworoke di Poli Sacaf
RSUD Kabupaten Kediri

Berdasarkan  hasil  analisis  Bivariare
membuktikan  twgas  keluarea memiliki
pengaruh vl signifikan dengan terjadinya
ristko jatuh pasien pasca stroke di Poli Saraf
RSUD Kabupaten Kediri. Hasil analisis
privariore mengungkapkan hampir setengah
(48, 2% ) responden mempuonyai tugns keluarga
kurang terhadap teradinya risike jatub pasien
pascz strake di Poli Saml REUTY Kabupaten
Kedin,

Hazl temuan  tersehot sejalan dengan
Bray et al. (2018), menyalakin bahwa lupas
keluargn  menjadi beban Keluarga  dalam
memberikan perawatan pada angeota keluargs
yang menderita stroke. sehingga tanggung
juwab keluarga dalam memberikan perawatan
techadap anpgeota keluarsy pendenls  sroke
tidak moksimal, Menurut Mubarak et al,
(2013}, menjelaskan bahwa pelaksanian tugas
keluarza di bidang kesehatan sangat diperiukin
dalam upaya pencegahan dan  mengatasi
masalih kesehatan keluargn, khususnys pada
pasien pasca  stroke sebapsl  bagian  dari
onggota keluarza yang memerlukan perawatan
yang lehih  ditupukan untuk  memenuhi
kebutuhan, Salah satunya adelah pennngansn
techadap penyakit degeneratif seperti siroke
vung  sering  menimbulkan kecocatan bagi
penderitanya, Mulia (2018} mengungkapkan
hahwa, kesmnggupan keluarga melaksanakan
fungsi  permwatnn keschatn kelurgs  dopat
dilibal dari lma (ugas keluargs & bidang
kesehatan  vang  dilaksanakan,  Pelaksanaan
lima  lugas  keluarga  dibidang  kesehatdn
tersebur meliputi mengenal masalah kesehatan
L-l:]u;Lr;_.:a, mengambil - Keputusan  mengenai
linglakan kesehatin yang tepal bagi keluargs,
merawat keluargs vang mengalami gangpeuan
kesehatan, memaodifikasi lingla@ihn keluarga
untuk  menjamin  kesehatan  keluarga  dan
momanfantkan fasilitas pelayanen kesehatan di
sekitarnva bagi keluarga.

Tugas keluarga dalam melaksanakan lima
tugas keluarga dibidang kesehaton tdak akan
dapat terlaksana secam optimal, karens adanys
herhagar benturn atin masalab, seperti halnya
usbi, penis kelamin, pekerjaan, pengalaman dun

tingkat pendidikan yang menyulitkan  untuk
mendapatkan informasi vang akuntsbel tentang
tugas Keluarga dalam membernkan perawatan
E3l: angpota keluargs yang menderita stroke,
Berdasarkan jenis kelumin, diperoleh sebagiisn
besar responden memiliki jenis kelamin laki-
lukd (57.8%), Hasil penelitian wersebut sejalan
dengan  hasil  temuan  Rahmowari  (2008),
menyatakan bahwa seorang [l&:mmpﬁ nkan
lehih  balk  dibandingkan seorang laki-laki,
karena perempuan cenderung lebih sabar dan
relaten dalam merawat anggota keluarga vang
masuk karcgort lansia, Perempuan memiliki
malun  keibuan  sedwnghan  laki-laki tidak,
perempuan lebih mermlikn kasih sayang dan
perhation vang  besar kepuda angpola
keluarganya. Hal ni sesua dengan pendapat
Friedman (2013), menyatakum bahwa anggota
keluarga khususnva perempuian - mempin vai
peranan penting sebagal coregiver primer pada
pusien. Perempuan dalam peranannyi sebapa
ibu, tentunya mempunysi nalurl perassan yang
lebibh peka dalam merawat anppotanya vang
sikil. Perempuon dalom kodmtosa diciplakoan
lebin sabar, telaten dan penuh kasih sayang.
Berdasarkan temusn peneliti didapathan
hampir setengah  responden  berpendidikan
SMA (34.2%). dan didapatkan 90 keluarga
yvang memiliki pasien pasca stroke delam
katepori kurang baik terhadap twgas keluwga,
dalam hal m1 memmjukkan bahwa k2luprea
belum mengenal atan mengetahui bima tugas
kelwargn  dibidang  keschatan,  Pendidikan
sescorang  dapat mempengaruhi gk
pengetthunn  seseorang.  Sescorng  dengan
jenjang pendidikan tinggl akan jauh lehih baik
poln  pikirnyn  dibandingbkar  dengan  vang
berpendidikan rendah. Dobam: i, keloarga
denpan bt pendidikan tnggi shan memiliki
kemampuan vang lebib cepar Gilam menverip
informasi. kKhususnva  informasi  mengenai
keseharan. MNowdfEodjo (20045,
mengunpgkupkan balwa pendidikan merupakan
suatu  proses pembelajoran bagi individu.
khususnva  kelvarga, untuk  mencapa
pengetzhuan dan pemahamaen yang lebih tinggi
terhadap sustu obj@Efertentu. Semakn tinggi
tingknt pendidikan sescorang, semakin mvudih
pula seseorang menerima informasi sehingega
semakin EBknyak  pula  pengetahuan  vang
dimiliki sebaliknyn pendidikan yang kurang
akan  menghambat  perkembangan sikap
seseomng  ferhudup  nilui-nilai  yong  bharo

:I.ipr_rkq,-_nn[hn. Selun  nendahoya Lingiﬂ
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pendidikan kelusrga, kurang aktifnys keloarps
dalam mengenal misalah risiko jamh pads
pasien pasca stroke juga disebabkan oleh
kurang terpajan  informasi dun  kurangnya
pengataman dad kelearga.

Faktor pengalamon dar keluarga juga
menjadi salah sam faktor penyEb kurangnya
pengetnhuan pada keluarpa. Hal ini sesuai
dengan datn yang  didapatkan  dari  hasil
penelition . menunjukkan  mto-ratn umoar
responden valtu 40,66 dimana umur paling
mirda vakni 20 tahun, hal ini menunjukan
hohwa wsia sangatlah berpengarub terhadap
pengalaman  dan tingkat  pengetahuan
sescorang.  Pengalaman  adalah selah sato
faktor  yang  mempengarohi pengetahusn
(Motoatmodjo,  XH03, Pengalaman  disim
herkaitan  dengan usia, makssdnya semakm
bertembah s seseorang maka pengaliman
yvung  didapatkan aken  semakin  Juas.
Khususnya pengalaman keluargs dalim upaya
memberikan  perawatan  terhadap  anggota
keluarga yvang menderita pasca stroke untuk
mengurangi dan mencegab terjadinys risiko
jatuby. Selain usia, luna tinggal dengan pasien
pasca  stroke  juga  dapat  meningkatkan
pengalaman dalam memberikan tegas keloarga
dibiding  kesehatan,  Hasil  penelitian
didapatkan sebagian besar responden tinggal
dengan penderita stroke =1 mhun (62%). Hal
tersebur szjulan dengan pendapat  Friedman
(20013, mengungkapkan bahwa lama tingzal
sescorang  akan  menjalin Puatu  huobungan
dalam  kelwarga, skan  mencipiakon doan
miempertahankan boduya umom, meningkalkan
perkembangan fisik. mental, emosional serta
sosin]  dor individo-imfivide yong sda di
dalumnya terhha den pols interaks)  yang
suling  bergantung  untuk  mencapal  (Wjuin
bersuma.  Tugas  kelusrga  dalmn  bidang
kesehatan atay memberikan perawatan pada
pasien pasca stroke sangatlab dibutuhkan, guna
menciplakon  kehidupan  yang  sehat. saling
menjaga dan saling peduli sesama keluarga.

Hal wersebut sependapat dengan Utami &
Suratimi (20107}, mengu§@apkan  behwa
kejadian jatuh yang terjadi pads pasien pasca
strokee merupakan kejadian serius yang dapat
membawa  banyak akibat  diantaranya
keterbatasan  fisik,  kesulitan  melakukan
aktifitas sehari-hari, luka memar, lecfgerkilir,
gangguan pernipasan, patah tulang. perwatan
i umah osakit,  dan bahken  dapat
menyehabkin kemation,

Pengaruh Peran Keluarga Terhadap Risiko
Jatuh Masien Pasca Stroke di Poli Saral
RSUD Kabupaten Kediri

Peran  kelvarga  dalam  mencegah
terjadinya risiko jatub pada pasien pasca stroke
sangatlah dibutubkan. supaya tidak teradinya
hal-hal yang memgiksn bagi pasien seperti
rerjadinva  cedera maupun  kematian. Hasil
penelitian peran keluarga memiliki pengaruh
EBnge signifikan dengan terjadinya risiko jumh
pasien pasca stroke di Poli Saraf RSUD
Kabupaten Kediri. Hampir setengab (42 8%)
responden  memiliki  peran kﬂnrgu vang
kurmang terhadap risiko jatuh  pasien  pases
stroke di Poli Saraf RSUT Kabupaten Kedin,

Peran  kelosrga seliin memberikan
porawatan  vang  optimal,  juga hams
mamberikan  pengawasan  dan melindung)
pasicn supaya tdak mengalomi jauh, Kelosrgs
memiliki peran yvang penting sebaga pemberd
dsuban Keperswatan (famiy cavegiver) primer
bukan hanya diberikan kepada pasien vang
mengalami kelemahan (aisabiliry), tetapl juga
diberikan kepada semun anppota keluarza vang
masih tergantung, bissanva digkibatkan oleh
disabilitas  fistk  (fisikad  disabiline)  karena
penyakit kromik, Peran caregiver bervariasi
sesmal  dengan  stams  dan keterkaitannyva
dengan  penerima  asuhmn, coregiver  akan
mengalami perubahan peran secara beriEina
ketika vang menjadi caregiver adalah orang
toi, sunm ataw s, anak, saudam kandung,
ataupun  teman  (Friedman, 20030 Pomn
sehagnl fomily caregiver sangal dipengaruhi
olefs usia dum jenis kelamin,

Berdasarkan femuin penali
menunjukkan rate-rata usin responden yaity
4066 dmans wmur paling muda yakni 20
tishun den wmure puling o wlalah 58 Lshon,
Drari temuan ersebutl menunyukkan balwa usia
vang responden masih dalam rentang  usia
matang atau produkeif. Hal ini didukung oleh
Tha e el (2021}, mengungkapkan usia 36-45
cabon diangeap usia vang matang, dimana usia
Sfamtily coregiver yang merawil pasien stroke
belum mengalami penurunan atau kemunduran
dalam berbagai aspek kehidupan baik secars
fisik, mental maupfE kogmtif. Dori hasil
analisis  diketahul bahwa sebagian besar
responden memiliki jenis kelamin laki-laki
(578%). Hasil temvan tersebut  bertolak
helakang dengan Ismafiaty { 20:200).,
menyatakan hahwa dalom menjalanksn peran
sehagm pemberi asuhan keperawatan (fomily
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caregiver)  perempuan  lebil menggunakian
perasaannys dalam menghacdiapi suam masalah,
pamun perempuanftiga lebih berisiko lnggi
mengalami stress dibindingkin dengan laki-
Iaki, karena laki-luki  lélsh  menggunakan
akalnya daripada perasaannya. Hal ersebut
membuktikan  babwa  keluarsa  dalam
menjalinkan peran sebagai family carcgiver
hwrus memiliki pengetahwan yang baak, bisa
mengambil keputesin yang  tepiEdan siap
siaga dalam memenuhi kebutuhan pasien pasca
stroke.

Hal i sesuw dengan hasil peneliian
Cheng et wl. (2018} menyatakan  hahwa,
keluarga  memiliks peran penting  dalam
mwerwal  pasicn pasca stroke ferhadap
terjachnya stroke  berulang dan risiko jatuh
yang berpkibat tergadings traoma, kecacatan
hahkan kematian. Peran utema kelusrga dalam
mentberikan perawatan pada pasien pasci
stroke adalah membaniy pasien pasca siroke
dalam  pemenuhan  kebutuhan  sehari-hari,
meningkatkan pengelolaan fungsi fisik, dan
kesehatan mental pasien stroke, sehingga peran
keluarga  dalum  memberikan  perwatan
tethadap anggota keluarga penderits stroke
tidak maksimal., Hal ini dibuktikan dengin
penclitian Agianto (2008), menyatakan bahwa
timgkat keherhasibin peran keluarga  dalam
memberikan perawatan pada anggots keluargs
penderita  stroke  akan  terpenuhi  secora
maksimal Jiki kegiatan spirteal, rehabilitasi
dan pemberian obatohatan,  pengambil
keputusan, den dukungan finansial  tercapai
thengan baik. Peran keluarga pada saat ini haras
dinngkatkan karena  keluarga bukan  hanya
memulihkan kendaan onggeots keluargan yang
sakit, letspi juza mengembangkan dan
oeningkatken  kemampuan keloarg Pulam
mengatasi imasalih Kesehatan korena Keluarga
merupakan  sistem  pepdukung utima  ving
member:  perswatan  langsung pada setiap
headmn sehil muspun sukil,. Kelugegn dabiam
meninghkatkan  perannyia sebagal salah satu
pemberi pelavanan keperawatan di lingkungan
rumah harus memiliki pengetahuan, dan dapat
membuat keputusan vang tepat, Pengetahuan
duopat diperoleh darl pendidikan, pengalanuin
dan tempat bekerja,

Berdasarkan  hasil  analisis  wnivariare
diperoleh hampir  setengah responden
berpendidikan  SMA  (34.2%). Peran  dupat
terhentuk  dan tingkst  pemdidiknn seseorung

yung  Gnpei dan mempengarubn - seseorng

untuk  dapal  menerima informasi kesehaton
dengan mudah. Semakin tngai  pendidikan
seseomng  akan  mempermudah  sesecrmng
dalam memahami suatu informosi, sehingos
akin  memperbunyak  pengetshusn yang
dimiliki, namun sebaliknya apabila perdidikan
yvang  kurang  aken  mempersulit  atau
menghambat perkembangan sikap seseorang
dalam [Enerima informasi baru {Friedman,
2013, Hal tersehut sejalan dengon pendapat
Fhinnelly er al. (2014). menyatakan bahwa
tingkat pendidikan sfforang berpengaruh
terhadap pengetahuan mengenal mmah dan
lingkungan yang memenuhi syarat keschatin,
sehingga pendidikan vang cukup st tinggi
akan mencoby mempuniyai perilaku bersibi din
sehat seria dapat merawat pasien. Pendidikan
kesehatan dan kebutuhan informast keschatian
adalsh  kebutuhon yang paling  otama dan
sungal berpengaruh sekali dalem pencegahan
risiko jatub stroke pada pasien pasca stroke
i Prasad et af.. 2001 ¢ Tsad ef al., 2015). Tingkat
pendidikan akan mempermudah  seseormng
dalium membentuk peran, salah satunya adalab
terbentuknya  peran dalum  merawat angeota
kelwarga vang sakit, karena pengetahuan vang
dimiliki dan selalu mencan ilmuo  tentang
perawaten pada pasien pasca stroke unmk
mencegah werjadinya risiko jatuh, baik melalui
media massa, alat komunikasi. pengilaman
atau bahkan di lingkungzan bekerja.

Peran keluarga yang kurang baik dapat
dischabkan  oleh  bebemaps  faktor  scperti
keluarga sihuk  bekerja sehingga tilak
mempunyi  wikiu  uniuk . bemaman dengan
keluarga yvang pasca stroke. Dan hasil analisis
anivariate  didnpatkan hampir  setengak
respomcden hekerja sebagar petani, buruh tani
(35 8% ). Hal tersebul didukung oleh temuin
Fredman  (2003),  menyatakan  baliwa
seseorang yang bekerja dari kalangan bawah
akan mendapatkan informasi vang lebih sedikit
|:uun;:7.-:|'m[ tamida dan gejaln orang sakil, sert
perawata vang lepat pada orang sakit, oleh
karena itu mereka tidak memperhatikan hal
tersebut  sebagal  masalah  penting  untuk
mendapatkan penanganan meds lebih langut,
Memurut  Luthfn  (20M8)  mengungkapkan
bahwa dalam meningkatkan peran keluarga
sebagal family caregiver seorang ibu rumah
tangga lebh dominan karena berada di rumah
dan  tidak bekerja, pasti skan  banyak
menghabiskan wakiu hersama kelusrga,
khususnya merawat pasicn. Keluarga ditun
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memiliki respon yang  [leksibel  dun
mendukung keberhasilan fungsi keluarga, vang
dilakukan seciara holistk. Simasi dan kondisi
lingkungan pekerjaan sangar  berpengaruh
terhidap perun keluarga dalam mendapatkan
informasi mengenai perawalin pasien pascd
strokee. Status pekerjaan juga mempengaruhi
kelvarga  dalam memberikan  perhatian,
perawatan dan  menjalin hubungan  secara
secars  emosional  terhadap  kondisi pasien
pasca stroke. Upaya pencegahan terjadinya
ristko jamb pada pasien pasca stroke adalah
dengan meningkatkan perin masing-masing
anggota keloarg,

Pengaruh Dukungan Keluarga Terhadap
Risiko Jatuh Pasien Pasca Stroke di Paoli
Saral RSUD Kabupaten Kediri

Dukungan  keluarpn sebagsi  salah satu
siknp,  ondokan  dan penerimoan Keluarps
dilumm  mencegah  terjadinya risiko  jotub
tethadap anggots keluarga penderita pasca
stroke.  Hasil analisis  bivariate terhadap
dukunman  keluarga menunjukkan adanya
pengarul vang signifikan dengan terjadinya
ristko jatuh pasien pasca stroke di Poli Saraf
RSUD Kabupaiten Kediri, Hampir setengib
responden memiliki dukungan keluarga yang
kurang (40, 1%,

Hasil temoan tersebut sejalan dengan
Hamalding & Mubarwari (2017), menvatakan
bahwa penderita pasca stroke membutuhkan
dukungan  keluargn  dalam  menjagn  status
keschatan dun kualites  hidupnya agar tidak
jutute, Dukongon  keluarga dapyt disrtikan
sebagal bagian dan dukungan sosml, vaito
sehapii  bentuk  interaksi antare individo
dengan  penderits pasca stroke dalam
memberikan kenyvamuanan sk dan psikologis
dilam  memenubi - kebutuhan  afeks]  dan
keamanan.  Menurut Kamnia (2016},
menjelaskan  bahwa ikungan  keluargs
difbaratksn  sebapsi  proses  yang  ferjadi
sepanjung hidup dengan sifse dan jenis vang
Eibedabeda di tiap tibap kehidupan. Ada
empat  macam  dukungan keluarga  vaito
dukungin mstrumental, dukungain
penghargnan,  dukungan emosional  dan
dukungan informasi.

Penelitian  ini lebih menckankan pada
dukungan  instromental, kelusrga  berperan
schagai sumber pertolongan yang praktis den
fasilitns seloma mase perawatun, Penelitinn i
mienekankan bahwa kelunrga dising bertinduk

sebagni  peramtarn antors pendenin stroke
dengan pelavanan kesehatin,  misalnya
mengentar don menjempul penderita unmk
melakukan terapi. menjadi sumber finansial
perawatun atau  penyedia diana kesehatian
karena penderita stroke tidak bisa bekerja,
Menurf3Hanum & Lubis (2017}, menjelaskan
bahwa dukungan mstromental bertujnan onmk
mempermudah sescorang  dalam melakukan
aktivitasnya herkaitin  dengan  peran-perun
yang dibadapinya. atau menolong  secars
lapgsung:  kesulian  yang  dihadapinva,
Dukungan anstrumental  keluarga memipakan
sumber pertalongan prakns dan konkrt.

Tingginys kebotuban dukungen keluargs
pade  pasien pasca stroke  bores diimbangt
dengan  adanya  keluarga  vang  bersedia
melsangkan  wakin  untuk merawatl | pasion
pases stroke. Hermlosorkan  hasil  analisis
diperoleh hampir sewengah responden bekerja
sehagai petani, buruh tand (33 8%, bal inl akan
sangal  berpengaruh  terhadap  dubungan
instrumental  keloares  dalam  memberikan
perawalan  yung  optimal  guna  mencegab
terjadinyi  risiko  jawh pada pasien pasca
stroke. Hal tersebut sejalan dengan Karunia
{2016) pasien pasca stroke dfEfan dukungan
kelwarga yang kurang dapat disebabkan oleh
beherapa hal, salih sata i EEEranya adaluh
keluarga yang sibuk bekerja. Hal ini didikung
oleh Tatali er af. (201%) melaporkan dalom
penelitianEEh  tentang  hubungan  dulamgan
keluarga dengen tingkat kemondimion aofivity
daily fiving (ADL) pada pasien pasca stroke i
puliklinik kasih Manado babwe keluarps vang
stbuk bekerja tidak memberikan waktn yang
cukup untuk membsntu stan Meneman pasien
pasca stroke. Nasiyah  oer owll (2009,
menyalukin bahwa Kesibukan keluargn didaom
bekega  juga  mempengarihi  dukungan
keluarza terhadap pasien. Kesibukan kelugrea
akan menvebabkin orang  ersebut  tidak
memperhatikan  dan memotivasi  anggons
keluarea dengin pasca stroke.

Dukungan Eikarga baik akan membantu
pasien dalam  menghadapi dan  mengatasi
misalahnva dibanding dengan pasien vang
tidak memiliki dukongan keluorgs, Kelusrgs
idealnyva  sehoruspva memberkan  dukungan
kepada anggots keluarga vang mengalami
muesilah  dengan  cara  kelvargn  berusaha
mengambil  keputusap vang  lepal untek
menyelesaikan masalah anggota keluargn don
Jugsn memberikan perwatin kepada angg
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keludrga vang sakil sebagai (ugas keloarps
(Wakhidah er ol 2019). Keluarga pasien pasci
stroke dalam hal ind sebaknya menvediakan
waktu khusus untuk  merawat pasien dan
memberikan perhatian khusus seperti keluarps
mengingatkan jadwal dan mengantarkan pasien
ketka kontrol berobat, atau menvediakan
tempat untuk mencurahkan perasaan pasien.
Keluarga pasien vang memberikan perhatian
misalnyva seperti witktu khusus untuk pasien
pasca swroke untuk dapat bercerita akan
membuat pasien merasa nyaman dan secara
itk langsung akan menmgkatkan  ringkat
dukungan keluarga serfa motivasi untuk dapat
sembah dar penyakit stroke. Perhatian kel
sepurtl pengantar pasicn yang sesusi dengin
fecinginan mungkin dapat menambah semangat
dan motivas pasien vang skan mengakibatkan
kepatrhan ontuk melakokan kontrol  secarn
rulin dan (emiur dapal meningkal sehingpa
proses penyembubin juga akan semakin baik.

Pengaruh  Antar Faktor-Faktor (Tugas
Keluarga, Peran Keluarza, Dan Dukungan
keluarga) Dan Menentukan Faktor Apa
Yang IERing Berpengaruh Terhadap Risiko
Jatuh Pasien Pasca Stroke di Poli Saraf
RSUD Kabupaten Kediri

Tugas kelvarga meropakan faktor vang
EBnzat  berpengaruh  terhadap risiko  jatub
pasien pasca stroke di Poli Saraf RSUD
Kabupaten Kedirl, dengan besar  kekuatan
pengarth  deri Wanabel  independen dupat
diketnhui dan nilai Exp, (B) Variabel fugas
keluarga (U000, Hal ini sejplan denpan basil
sty fmanah (2012, menunjukkan  bahwa
keluargn merpakan  support wtama dalam
memenuhl  kesehatan anggota - keluanganya.
Semmkin  kelurgs  memohami  mengendi
pelaksanaan (igas Kesehatan keloarga, maka
penyakit ving diglami angpotd Kelusren dapat
diatasi, Hasil studi sependapat dengan temuan
Fabmawsti  (2H18). mesyalakan badiwa
kesanggupan keluarga melaksanakian
perawatan atau pemelibarasn kesehatan dapat
dilihat dari tupas kesehatan keluarea yang
dilaksanakan, semakin batk twgas  keluargs
vang dijalankan maka akan  mengurangi
kejadian jatuh pada pasien pasca stroke dan
sghaliknva jika tugas kelvarga kurang maka
kermmungkinan  terjadinya kejadian  jatub
meningkat. Hal tersebut didukung oleh Mulia
(2018),  mengungkapkan  bahwa  fungsi
permwatan keschatan kelusrpe dapat berfungsi

tdengan baik jika kelusrgs dapat melaksanakon
tugis keluarga di bidang kesehatan dengan
baik pula.

Besdnggupan  keluarga  melaksanakan
lungsi perawaton kesehatan keluarga  dapat
dilihat dari lima weas keloarga di bidang
kesehatan wang  dilaksanaksn, Pelaksanaan
lima tugas keluvarza dibidang  kesehatan
rersebut meliputi mengenal masalah kesehatan
keluarga, mengambil  keputusan  mengenai
tindakan kesehatan yang tepat bagl keluarga,
merawat kelugrga yang mengalami gangguan
keseharan, memodifikasi lingkungsn kelugrga
untuk  menjamin - keschatan  keluargs  dan
memanfantkan Tesilitas pelayamn kesehatan di
sekitarnya bugi kelwerga (Loba er af 20087

Keluarga mempakan kunci utama bagi
keschatan  serta perlaku schat saki, oleh
karena ity kelusrgn teclibat langsung dulam
mengambil  kepuusan dan lerapeotik . pada
setiap Lahap sehafPRakit angpots keluarga
(Lola e al., 20153). Menurut Friedman (2013),
fungsi utmma keloarga diantaranva  adalah
fungsi  afekof, [ungsi  sosialisasi,  fungsi
ekonmmi  dan fungsi  perawstan  keluaega,
Fungsi wiama keluarza salah sam diantaranya
EfBlah fungsi perawatin keluarga, dimana
keloarza memberikan perawatin  kesehatan
yung bersifat prevensy dan secara bersama-
sama merawat angecta keluargy vang sakit,
Kesangegupan keluarga melaksanakan
perawatan atau pemelibaraan keschatan dapat
dilihat dari toges  kesehatan kelusrga vang
dilaksanakan (Mubarak ef af., 2015),

Pelaksanuan  tupas . keluargas i bidang
keschatan  sangat  diperlukan  dalam  upavs
pencegnhan den mengatasi masalah keschatan
ke luarga, khususnyva puda pasien pasca stroke
sehagul bagon dord anggola Keluarga viang
memerlikan perawatan viang lebib ditujukan
untuk  meienuhi  kebutuhan  akibat  proses
pemuliban kondisi kesehatannya baik secora
fisik manpun psikologis. Salab satunya adalib
penanganan  lerhadap  penvakit  degeneratif
sepertl  pasien  pasca stroke  yang  sering
menimbalkan berbagai risiko yang
memperburuk  kondisi  pasien. dan  dapat
mengakibatkan terjadinva risiko tinggi jatb,
vang akan berdampak terhadap perburukan
kondisi kesehatannya seperti kecacatan. cedera
atau trenma dan bahkan dapat mengakibatkan
kemation  (Mubarak er ol BE15). Kejadian
Jutuh adlalah swaty kopudion — yang
mengekibatkan seseorang mendadak 1 i
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oty tenfuduk  landsi  dengan aton Efpa
kehilangan kesadaran atay Juka. Jatuh dapat
disebabkan oleh berbagai fakor diantaranya
pdatah usia vang sudah menua. penyakit yang
diderita  oleh lansia, dan bisa  juga dari
lingkungan yang ditinggali oleh lansia sepedti
duri aspek pencahavaan yang kurang, lantai
vang tdak rata atan licin, alat- alac vang
digunakan lansia dalam kehidupan sehari-hari
(Hahmawati er af,, 2021}

Kelvarga dalam mencegah terjadinys
ristko jatuh pada pasien pasca stroke harus
secard optimal menjalankan mgas kesehatin
kcluarga  dengan membernkan  permwatan
keschatan puda pasien pasca stroke. Keluorga
dalom menjalankan  topes  keschatan dalam
memberikan perawatan pada anggota keluarga
yang menderita pasea stroke dibaruskan untuk
meninghkutkim  pengetshuan stan pemahaman
lemang Gl mertwal  pasicn pasca siroke
secara benwr  selama  dalam  lingkungan
keluarga, selain itu keluarga harus bersedia
memberikan segala kebumban  vang
dibutuhkun oleh pasicn untuk meningkatkan
status kesehatan dan mencegah risiko jatulb,
seperti  memodifikesi  lingkungan  rumah,
menvediakan dan memberikan obat  sesuai
vang dianjurkan, memperhatikan  kondisi
pasien  setiap saat, dum mengantar  pasien
kontrol secara rutin ke pelayanan kesehatan.

Metode  mudtivariate  dalam  penelitian
hanya mencani pengaruh atau hubungan yang
paling dominan dart varisbel wges keluargn,
peran keluargn,  dun dukungan keluargn
lerhadap risiko jaiuh pasien pscen stroke di
Pali Saraf RSUD Kebupaten Kedin, dan ndak
idaput  mengetahui  fuktor lain yang  sangat
berpengaruh terhadap nsikae jaiuh pasien pasca
stroke, serta Gdek dapst menggeali inlormas
lebib mendalam terkait perilabu dan sikap
keluarga dalam upava mencegah terjadinya
ristko  jamh pada anggota keluarga  yang
mienderity pasca stroke secara individo dakam
keluarga,

KESIMPULAN

Ada pengaruh  vang signifikan  antara
tugis keluarga, peran keluargs dan dukungin
keluargza terhadap risiko jatub pada keluarga
vang memiliki pasien pasca stroke, Tuogas
keluarga mempakan  faktor  vang  paling
bherpengareh  terhadap  risiko jawh pads
feclunrga yang memiliki pasien pasca stroke
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